BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam
istilah bahasa inggrisnya disebut Classroom Action Research (CAR). PTK
sangat cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan di dalam kelas
dan lebih difokuskan pada masalah — masalah yang terjadi di dalam kelas atau
pada proses belajar mengajar. Penelitian tindakan kelas memiliki peran yang
sangat penting dan strtaegis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila
diimplementasikan dengan baik dan benar.! Penelitian Tindakan Kelas berasal
dari Tiga kata yaitu Penelitian, Tindakan, dan Kelas. Berikut penjelasannya:?

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu obyek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi penelitian.

2. Tindakan diartikan sebagai sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian
siklus kegiatan.

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama

menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 41
2Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2006), cet. I, hal 12
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Menggabungkan ketiga kata tersebut, yakni penelitian, tindakan dan
kelas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara bersama.

Ebbutt dalam Wiriatmadja mengemukakan bahwa penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan
praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil
dari tindakan-tindakan tersebut.* Menurut Mulyasa penelitian tindakan kelas
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok siswa
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.*

Ada empat jenis penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian
tindakan kelas diasnognik, penelitian tindakan kelas partisipasi, penelitian
tindakan kelas empiris, dan penelitian tindakan kelas eksperimental.
penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas partisipan artinya suatu penelitian dikatakan sebagai penelitian tindakan
kelas (PTK) partisipan apabila peneliti terlibat langsung di dalam proses
penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan.

Dengan demikian, sejak perencanaan penelitian peneliti senantiasa terlibat,

*Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian TIndakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru dan Dosen, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 12

*E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tidakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
hal. 11
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selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan data, lalu

menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.®
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang

berupaya memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru yang berkaitan

dengan proses pembelajaran di kelasnya sendiri.® Penelitian tindakan kelas

mempunyai beberapa karakteristik dan manfaat, antara lain:’

1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional.

2.  Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik

intruksional

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus
Berdasarkan paparan yang terurai diatas karakteristik penelitian

tindakan kelas (PTK) pada intinya merupakan refleksi guru dalam kegiatan

mengajar dan PTK harus memiliki siklus dimana penelitian tindakan kelas

(PTK) dilakukan secara kolaborasi dengan mengangkat masalah dunia nyata

yang dihadapi guru dan siswa di kelas. Ciri khusus inilah yang membedakan

penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian lain. Agar dalam

kegiatan penelitian memperoleh informasi atau kejelasan yang lebih baik

tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka perlu kiranya dipahami

prinsip-prinsip penelitian tindakan kelas (PTK.

5Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 20

®Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru
dan Calon Guru, (Surabaya: Unesa University Press, 2008), hal. 5

"7ainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 16
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Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:®

1. Pelaksanaan penelitian tidak boleh mengganggu PBM dan tugas
mengajar.

2. Tidak boleh terlalu menyita waktu.

3. Metodologi yang digunakan harus tepat dan terpercaya.

4. Masalah yang dikaji benar — benar dihadapi guru.

5. Memegang etika kerja (meminta izin, membuat laporan, dan lain — lain)

6. penelitian tindakan kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki atau mutu
prose belajar mengajar.

7. penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi media guru untuk berfikir kritis
dan sistematis.

8. penelitian tindakan kelas (PTK) menjadikan guru terbiasa melakukan
aktivitas yang bernilai akademik dan ilmiah.

9. penelitian tindakan kelas (PTK) hendaknya dimulai dari permasalahan
pembelajaran yang sederhana, konkret, jelas, dan tajam.

10. Pengumpulan data atau informasi dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
tidak boleh terlalu banyak menyita waktu dan terlalu rumit karena
dikhawatirkan dapat mengganggu tugas utama guru sebagai pengajar dan

pendidik.

8kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi
Gury, ... hal. 67 — 68
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Manfaat penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilihat dari dua aspek,

yakni aspek akademis dan aspek praktis.

1.

Manfaat aspek akademis adalah untuk membantu guru menghasilkan
pengetahuan yang benar dan relevan bagi kelas mereka untuk
memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek.

Manfaat praktis dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) antara
lain: (1) merupakan pelaksanaan inovasi pembelajaran dari bawah.
Peningkatan mutu dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan
guru secara rutin merupakan wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran.
Oleh karena itu, guru perlu selalu mencoba untuk mengubah,
mengembangkan dan meningkatkan pendekatan, metode, maupun gaya
pembelajaran sehingga dapat melahirkan suatu model pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi dan Kkarakteristik kelas. (2) pengembangan
kurikulum di tingkat sekolah, artinya dengan guru melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK), maka guru telah melakukan implementasi
kurikulum dalam tataran praktis, yakni bagaimana kurikulum itu
dikembangkan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sehingga
kurikulum dapat berjalan secara efektif melalui proses pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah dengan menggunakan

jenis studi kasus. Penelitian tindakan kelas studi kasus adalah suatu jenis

penelitian tindakan yang bertujuan mencari tahu, menelusuri, meneliti,
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menganalisa, dan menemukan solusi atau jalan keluar yang paling baik dan
tepat untuk mengatasi suatu masalah.®
Dalam sebuah penelitian yang di lakukan pastilah memiliki tujuan,
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sehubungan dengan itu tujuan
secara umum dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk:*
1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di
kelas
2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di kelas
3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam
pembelajaran yang direncanakan di kelas
4. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian
terhadap kegiatan pembelajaran yang di lakukan.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan adalah
menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) Kemmis & Mc. Taggart
yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah-langkah :

1. Perencanaan (plan).
2. Melaksanakan tindakan (act),
3. Melaksanakan pengamatan (observe), dan

4. Mengadakan refleksi/analisis (reflection).

%Jasa Ungguh Muliawan, Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal.
35

19€. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 155
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Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai
berikut:*

Gambar 3.1 Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggrat

Reflect

= 1
Lot and Observe ‘\C:

Reflect Revised Plan

Act and Observe )

Dalam gambar ini dijelaskan bahwa tahap pertama yang harus
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah rencana awal (plan)
yang didalamnya terdapat rencana dari setiap siklus meliputi RPP, model
pembelajaran, media dan materi pembelajaran. Tahap kedua adalah tindakan
(action) dan observasi (observe), tindakan dalam penelitian tindakan kelas
(PTK) vyaitu melaksanakan pembelajaran materi penjumlahan bilangan
pecahan biasa dan campuran sesuai dengan rencana pembelajaran. Sedangkan
observasi yaitu pengamatan yang dilakukan di dalam kelas. Mengamati apa
yang terjadi di dalam proses pembelajaran, serta mencatat hal-hal yang terjadi

di dalam kelas. Tahap keempat adalah refleksi (reflect) yaitu merupakan

Ysyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Renika
Cipta, 2010), Cet.14, hal. 137
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tahapan dimana guru melakukan instrospeksi diri terhadap tindakan
pembelajaran yang dilakukan. Kemudian diteruskan dengan rencana yang
direvisi (revised plan) yaitu guru membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama diteruskan dengan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Rancangan penelitian dari tindakan ini adalah rancangan penelitian
kolaborasi, hal ini didasarkan karena penelitian dilaksanakan secara
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati proses berjalannya tindakan.’? Dalam penelitian kolaborasi ini,
pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti sebagai guru, sedangkan yang
diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya tindakan adalah
teman sejawat dan guru mata pelajaran Matematika kelas V.

. Lokasi dan Subyek Penelitian
1. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian
ini adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Karangbendo Ponggok Blitar pada
kelas V yang berjumlah 19 siswa. Hal ini berdasarkan pertimbangan:
a. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum pernah diterapkan
model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif sehingga
terkesan monoton saja dengan metode ceramah, tanya jawab,

membahas soal dan pemberian tugas (PR).

125yharsimi Arikunto, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 17
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b. Siswa kelas V di MI Al — Irsyad Karangbendo Ponggok Blitar ini
belum pernah diterapkan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD)

c. Hasil belajar Matematika yang cenderung rendah.

d. Pihak sekolah utamanya guru dan wali kelas V sangat mendukung
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran Matematika.

2. Subyek penelitian
Subyek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas V
yang terdiri dari 19 siswa dengan komposisi perempuan 11 orang dan laki-
laki 8 orang. Pemilihan siswa kelas V karena kelas VV merupakan siswa
yang mengalami tahap perkembangan berfikir (transisi) dari tahap berfikir
segi abstrak dan anak juga memiliki minat belajar yang tinggi.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumen kunci penelitian,
mutlak diperlukan. Karena terkait dengan desain penelitian yang di pilih
adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat mandiri, maka tugas peneliti
disini sebagai pelaku tindakan berarti juga sebagai sumber data sekaligus
bertugas sebagai pengamat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Selama penelitian tindakan ini dilakukan, peneliti bertindak sebagai
instrumen, obsever pengumpul data, penganalisis data, dan sekaligus pelapor

hasil penelitian. Dalam penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai
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perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta

ataupun angka. Data merupakan unit informasi yang direkam media yang
dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan
problem tertentu.”® Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Hasil tes siswa, hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang
diberikan peneliti. Tes diberikan pada awal sebelum tindakan dan tes
setelah adanya tindakan penelitian.

b. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dengan siswa dan peneliti
dengan pendidik yang digunakan untuk memperoleh gambaran
terhadap minat belajar dan pemahaman terhadap materi yang
disampaikan.

c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau
guru kelas di Madrasah tersebut terhadap aktivitas praktisi dan siswa
dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh
peneliti.

d. Catatan lapangan yang berisikan pelaksanaan kegiatan siswa dalam

pembelajaran selama penelitian berlangsung.

BTanzeh, Metodologi Peneltian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 79
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2. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh.*

Jadi sumber data ini menunjukkan asal informasi. Data ini harus diperoleh

dari sumber data yang tepat. Jika sumber data tidak tepat maka

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang
diselidiki. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yaitu informan (orang) yang dapat memberikan
informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V MI Al — Irsyad Karangbendo Ponggok Blitar tahun
ajaran 2015/2016. Hal ini menjadi pertimbangan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran Matematika
dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD).

b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sumber data tersebut adalah data hasil
belajar yang dikumpulkan oleh orang lain yaitu data pendukung dalam
penelitian ini Kepala Madrasah dan administrasi MI Al-Irsyad
Karangbendo Ponggok Blitar. Jenis data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah : aktivitas, tempat atau lokasi, dokumentasi

atau arsip.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 107



85

Sumber data primer dan sekunder diharapkan dapat berperan
membantu mengungkap data yang diharapkan. Terikat dengan penelitian
ini yang akan dijadikan sumber data adalah seluruh siswa kelas V M1 Al —
Irsyad Karangbendo Ponggok Blitar, khususnya data tentang tanggapan
mereka terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dan data
tentang hasil belajar siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data yang akurat akan bisa diperoleh ketika proses pengumpulan data
tersebut dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian ini akan digunakan
beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian, yaitu:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk megukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Tes
merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian. Tes ialah
seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan
penetapan skor angka.*®
Tes yang diberikan dalam dua tahap yaitu tes awal sebelum
pelaksanaan tindakan, digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
sehingga dapat memenuhi syarat heterogen dalam pembentukan

kelompok dan test dilakukan pada akhir pelaksanaan dalam setiap siklus

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 92
16 Hamzah B. Uno dkk, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), cet. I, hal. 104
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digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes

tersebut diberikan kepada siswa guna mendapatkan data kemampuan

siswa tentang materi menjumlahkan pecahan biasa dan pecahan
campuran mata pelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD).

Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas V harus mengisi item-—
item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam prosses pembelajaran. Khususnya
dalam mata pelajaran Matematika. Tes yang dilakukan pada penelitian ini
adalah:

a. Tes pada awal penelitian (tes awal), dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang materi yang akan di ajarkan.

b. Tes pada setiap akhir tindakan (tes akhir), dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap
materi yang di ajarkan dengan menerapkan Model Pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD).

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:*’

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

Angka Angka Angka .
Huruf 0 94 0 —%OO 0 —glo Predikat
1 2 3 4 5
A 4 85— 100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70 -84 7,0-8,4 Baik
C 2 55 - 69 55-6,9 Cukup
D 1 40 -54 40-54 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat Kurang

YOemar Hamalik, Teknik Pengukur Dan Evalusi Pendidikan, (Bandung : Mandar maju,
1989), hal. 122
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Untuk menghitung hasil tes, baik tes awal maupun tes akhir pada
proses pembelajaran dengan meggunakan Model Pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) digunakan

rumus percentages correction sebagai berkut ini:*

Keterangan :
S : Nilai yang dicari atau diharapkan
R :Jumlah skor dari item atau soal yang di jawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap.
Adapun instrumen tes sebagaimana terlampir.
2. Observasi
Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan
yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau
tanpa alat bantuan.” Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan
observasi dapat kita oeroleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan
sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.?® Dalam penelitian
tindakan kelas, observasi dipusatkan pada proses maupun hasil tindakan
beserta segala peristiwa yang melingkupinya. Observasi dilakukan untuk

mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran.

¥Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 112

YTatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti..., hal. 25

205, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), Cet. 6, hal. 106
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Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
keadaan subjek penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas siswa dan
guru terhadap kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya penelitian
tindakan. Data hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang
selanjutnya  digunakan  sebagai data yang  menggambarkan
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini observasi
merupakan alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan
data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang diselidiki. Adapun instrumen observasi sebagaimana
terlampir.

Wawancara

Wawancara secara umum adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.* Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam
pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak
berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian
besar jenis-jenis pertanyaan telah ditentukan sebelumnya, termasuk
urutan yang ditanya dan materi pertanyaan. Wawancara tak berstruktur
adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan sebelumnya

mengenai jenis-jenis pertanyaan urutan, dan materi pertanyaannya.?

! Anas Sudijono, Pengantar Evalusi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009),

hal. 82

22 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 89
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Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (siswa dan
guru) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V dan siswa kelas V.
Pada guru kelas V, wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal
tentang proses pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Pada siswa,
wawancara dilakukan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa
tentang materi yang diberikan. Adapun instrumen wawancara
sebagaimana terlampir.

4, Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti atau
mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau observasi terhadap
subjek atau objek penelitian tindakan kelas. Berbagai hasil pengamatan
tentang aspek pembelajaran tindakan kelas, suasana kelas, pengelolaan
kelas, interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa dan
beberapa aspek lainnya dapat dicatat sebagai catatan lapangan dan akan
digunakan sebagai sumber data penelitian tindakan kelas (PTK).?® Pada
waktu dilakukan pencatatan lapangan tentang kegiatan pembelajaran di
kelas, peneliti juga dapat langsung menganalisis apa yang diamatinya,
situasi dan suasana kelas, cara guru mengajar, hubungan guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan lain-lain.* Catatan lapangan ini

dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam

2K ynandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 197 — 198
*Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, ... hal. 127-128
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instrumen pengumpulan data yang ada.

Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk melengkapi
data yang tidak terekam dalam instrumen pengumpul data yang ada dari
awal tindakan sampai akhir tindakan. Dengan demikian diharapkan tidak
ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau
tempat, di mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan
sehari-harinya.”® Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-
dokumen resmi seperti; catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang
ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian suatu peristiwa atau pengujian akunting.®

Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna
sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak
reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan tehnik kajian isi, disamping
itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.”

»Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 81
%Tanzeh, Pengantar Metode,... hal. 92-93
“Ibid., hal. 93
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Hasil penelitian ini untuk lebih memperkuat peneliti menggunakan
dokumentasi berupa foto-foto pada saat siswa melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) pada materi Penjumlahan
bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran. Adapun instrumen
dokumentasi sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.?®

Perlu diketahui dalam menganalisa data pada penelitian ini ada tiga alur
yaitu reduksi data, paparan data, dan menarik kesimpulan. Untuk lebih
memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang
bermakna.? Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari
data yang diperoleh sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang

dapat dipertanggung jawabkan.

%exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 248
#Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar & Meneliti..., hal. 29
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Dalam mereduksi data ini peneliti di bantu teman sejawat dan guru
kelas V untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang
diperoleh dapat maksimal dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Penyajian data (Data Dispaly)

Menyajikan data yaitu proses penampilan data secara lebih
sederhana dalam bentuk naratif, representasi tabular termasuk dalam
format matriks atau grafis. Penyajian data dilakukan dalam rangka
mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi
sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga
dapat memberikan kemungkinan, penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga
bermakna baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.* Dengan
penyajian data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di
fahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing)

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menerapkan Model
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD)

maka data yang diperlukan berupa data hasil belajar diperoleh dari hasil

%exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 249
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belajar atau nilai tes. Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil
evaluasi untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis
data hasil tes menggunakan kriteria ketuntasan belajar.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Selain menganilis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Pengecekan keabsahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa dalam materi
penjumlahan bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran, dengan
menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang
dikembangkan Moleong, yaitu : 1) ketekunan pengamatan, 2) trianggulasi, 3)
pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai berikut :*
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti, rinci, dan terus menerus selama proses
penelitian guna menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian
memusatkan diri pada hal tersebut.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Triangulasi

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil tes

% 1bid., hal. 127
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siswa, hasil wawancara, dan hasil observasi. Dengan triangulasi ini,
penulis mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu
cara pandang, sehingga keberadaan data lebih bisa diterima.
3. Pengecekan teman sejawat
Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing,
dan teman sejawat. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti
mendapatkan masukan — masukan baik dari metodologi maupun konteks
penelitian. Di samping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan
teman pengamat (guru Matematika) yang ikut terlibat dalam
pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan
selanjutnya.
H. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan
indikator hasil belajar. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75%. Untuk
memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, E. Mulyasa
mengatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat di lihat dari segi proses dan
dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang

tinggi, semangat, belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan
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dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau
sekurang-kurangnya (75%).*

Indikator proses pembelajaran yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah jika keterlibatan guru dan siswa pada proses pembelajaran mencapai
75% (berkriteria cukup). Indikator proses pembelajaran dalam penelitian ini
akan dilihat dari prosentase keberhasilan tindakan yang didasarkan pada data
skor yang diperoleh dari hasil observasi guru/peneliti dan siswa. Untuk
menghitung observasi  aktivitas guru/peneliti  dan siswa, peneliti
menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:

2. jumlah skor
> skor maksimal

Prosentase keberhasilan tindakan = x100%

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel
berikut: *

Tabel 3.2 Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat

1 2 3 4
90 % <NR <100 % A 4 Sangat baik
80 % <NR <90 % B 3 Baik
70 % <NR < 80 % C 2 Cukup
60 % <NR <70 % D 1 Kurang
0% <NR <60 % E 0 Sangat kurang

%2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
101-102
%Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip Dan Teknik Evaluasi..., hal. 103



96

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 75% dari siswa
telah mencapai nilai minimal 70 dan apabila melebihi dari nilai minimal hasil
belajar dikatakan tuntas. Hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan
berhasil (mencapai ketuntasan) jika paling sedikit 75% dari jumlah siswa
mendapatkan nilai 70. Penetapan nilai 70 didasarkan atas hasil diskusi dengan
guru kelas V dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan Ml
Al-Irsyad Karangbendo Ponggok Blitar tersebut.

Tahap-Tahap Penelitian

Adapun penerapan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus.
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang hendak dicapai yaitu
hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukannya sebuah tindakan.
Berkaitan dengan hal tersebut maka pada tahapan penelitian ini disajikan
kegiatan pra tindakan dan kegiatan pelaksanaan tindakan. Tahap-tahap
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kegiatan Pra Tindakan
Dalam kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi
pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti.
Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melaksanakan beberapa
kegiatan lain, diantaranya:
a. Meminta surat izin penelitian kepada Institut Agama Islam Negeri

(1AIN) Tulungagung.

b. Meminta izin kepada Kepala Madrasah MI Al — Irsyad Karangbendo

Ponggok Blitar untuk mengadakan penelitian di Madrasah tersebut.
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c. Wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika tentang apa
masalah yang dihadapi selama ini selama proses belajar mengajar.
d. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa kelas V MI Al — Irsyad
Karangbendo Ponggok Blitar.
e. Melakukan observasi di kelas VV dan melaksanakan tes awal.
2. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
Sesuai dengan rancangan penelitian, penelitian tindakan ini
dilaksanakan dalam dua siklus.
a. Siklus 1
1) Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu disusun
berdasarkan hasil observasi kegiatan pra tindakan. Rancangan
tindakan ini disusun dengan mencakup beberapa antara lain:

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang
materi yang akan diajarkan sesuai dengan Model Pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD).

b) Mempersiapkan materi pelajaran yaitu Penjumlahan bilangan
pecahan biasa dan pecahan campuran.

¢) Mempersiapkan lembar kerja siswa yaitu lembar kerja kelompok
dan lembar kerja Test Akhir Siklus I.

d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas

peneliti dan lembar observasi aktivitas siswa.
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2) Pelaksanaan

Tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD). Diawali dengan persiapan
pembelajaran, yaitu mempersiapkan materi pelajaran penjumlahan
bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran, kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi.
Mempersiapkan media pembelajaran kemudian menyampaikan
materi secara garis besar. Menerapkan Model Pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada
pembelajaran Matematika di kelas. Kegiatan akhir, peneliti
mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas
bersama, kemudian peneliti memberikan motivasi agar siswa lebih
giat belajar. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam.

Dalam pembelajaran ini juga diadakan tes secara individual
(Tes Akhir siklus 1) yang diberikan diakhir tindakan, berguna untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi.

3) Pengamatan (observing)

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat dan mengadakan penilaian untuk mengetahui

kemampuan berpikir siswa.
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Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran ini diamati dengan menggunakan instrument yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk selanjutnya data hasil
observasi tersebut dijadikan dasar untuk menyusun perencanaan
tindakan berikutnya.

4) Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus 1. Tujuan dan
kegiatan yang dilakukan antara lain: a) menganalisa tindakan siklus
I, b) mengevaluasi hasil dari tindakan siklus I, ¢) melakukan
pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh.

b. Siklus Il
1) Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan siklus Il ini disusun berdasarkan
refleksi hasil observasi pembelajaran pada siklus |. Perencanaan
tindakan ini dipusatkan kepada sesuatu yang belum dapat
terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I.

2) Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan ini merupakan langkah pelaksanaan

yang telah disusun dalam rencana tindakan siklus I1.
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3) Observasi

Kegiatan observasi ini meliputi pengamatan terhadap
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus Il, sikap
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

4) Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus Il. Tujuan dan
kegiatan yang dilakukan antara lain:
a) Menganalisa tindakan siklus Il

b) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus 11

c) Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil dari refleksi siklus 1l ini dijadikan dasar dalam
penyusunan laporan hasil penelitian. Selain itu juga digunakan
peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang
ditetapkan sudah tercapai atau belum. Sesuai Kkriteria yang
ditentukan, ada 2 kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini yaitu Kkriteria keberhasilan proses pembelajaran
dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD) sebesar 75% (kriteria cukup)
dan kriteria keberhasilan hasil belajar siswa yaitu 75% siswa
mendapat nilai minimal 70. Jika indikator tersebut telah tercapai
maka siklus tindakan berhenti. Akan tetapi apabila indikator
tesebut belum tercapai pada siklus tindakan, maka peneliti

mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki  Kkinerja
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pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Secara
umum, tahap-tahap penelitian tindakan siklus Il sama dengan siklus
I. Hanya yang membedakan adalah perbaikan-perbaikan rancangan
pembelajaran berdasarkan tindakan pada siklus | yang dirasa
kurang maksimal.

Jika masalah yang diteliti belum tuntas atau belum
memuaskan pengatasannya, maka penelitian tindakan kelas harus
dilanjutkan pada siklus 1l dengan prosedur yang sama seperti siklus
ke | yaitu perumusan masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan interpretasi, dan analisis-refleksi. Dan jika
pada siklus Il permasalahan telah terselesaikan/hasil sudah
memuaskan, maka tidak perlu dilanjutkan siklus 11l. Namun jika
pada siklus Ill masalahnya belum terselesaikan/hasilnya belum
memuaskan maka perlu dilanjutkan dengan siklus ke IlI, dan
seterusnya.

Dalam penelitian tindakan kelas jumlah siklus sebenarnya
tidak dapat ditentukan lebih dahulu, hal ini tergantung kepada
permasalahannya. Ada penelitian tindakan kelas yang mungkin
cukup satu siklus, tetapi ada juga yang memerlukan beberapa
siklus. Dengan demikian banyak sedikitnya jumlah siklus dalam
penelitian tindakan kelas tergantung kepada terselesaikannya

masalah yang diteliti.



